


Tabel 2.3. (lanjutan)

KISI-KISI SPESIFIKAST DATA

No

Komponen

Sub komponen

Indikator

b, Latihan

Inti senam

Aerobik

Jenis gerakan
senam aerobilq

Sistematis
gerakan
Intensitas
latihan

Tipe latihan

Lama latihan

~ Manfaat pemanasan baw

- Penggunaan gerakan.

a. Latihan cara sta-
tis,

b. Latihan cara dina-
mis,

gi tubuh,

Low Impact (bentur-
an ringan/lunak)
High impact (bentur-
an keras)

Mudah ke sukar

Dosis olahraga
Penghitungan denyut
nadi tiep latinhan,
Denyut nadi bagi.
peserta,

Kesinambungan gerake
an,

Jenis gerakan yang
Sesuai bagi peserta.

H

Instuksi dalam mela-
tih.

hmmwalaﬁhalmRM“
satu kali berlatih,




Tabel 2,3, (lanjutan)
KISI-KISI SPESIFIKASI DATA

No Komponen Sub Komponen Indikator

f. Frekuensi la-

tihan - Jumlah ulangan
yang dilakukan da-
lam satu minggu,

- Hubungan frekuensi
dan intensitas la-

tihan,
c. Latihan
Pendingi-
nan. _ ~ Manfaat latihan.

- Bungsi latihan,
- Jenis gerakan latih-
an,

Dalam hal penyusunan angket maka penulis berpijzi puda
pendapat Surakhmad (1990: 184-185) sebagai berikut

7. Rumuskan setiap pertanyaan sejelas~jelasnya dan
seringkas-ringkasnya,
2. Memajukan hanya pertanyaan-pertanyaan yang memang
dapat dijswab oleh responden, pertanyaan mana tidak
menimbulkan satu kesan agresif,
S« Sifat pertanysan harus netral dan obyektif.
4, Memajukan pertanysan-pertanysan yang jawabannya
tidak dapat diperoleh dari sumber lain,
2. Keseluruhan pertanyaan dalam sebush angket harus
sanggup mengumpulkan kebulatan jawaban untuk masalsh
yang khusus kita hadepi.

Selanjutnya penulis mengutip pendapat Suharsimi (1992:

193) yang mengemukakan sebagai berikut :
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1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kue-
sioner,
2. Mengidentifikssi variabel yang 2kan dijadikan
Sasaran kuesioner,
5+ Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variabel

yang lebih spesifik dan tunggal,
4, Menentuken jenis data yang akan dikumpulkan seka-

ligus untuk menentukan teknik analisanya,

Berdasarkan dari pendapat Surakhmad dan Suharsimi
maka dapat penulis Jelaskan bahwa penyusunan angket harus
dalam bentuk yang sederhana tetspi mencakup keseluruhan

variabel yang diteliti,

D, Uji Coba angket

Sebelum instrumen ini disebarluaskan kepada anggote
Sampel yang Sebenarnya, maka penulis melakukan uji coba
instrumen atau angket, |

Uji coba angket ini dimaksudkan untuk melihat kelaya-
Kan instrumen penelitian vang telah disusun sebelumnya,
Pelaksanaan uji coba angket dilakukan pada hari senin tang-
g3l 10 Juni 1994 pada mahasiswa FPOK IKIP Bandung yang mela-
tih senam aerobik dan pada peserta senam aerobik di sanggar
Body Fit Aerobik Studio yang pernah melatih di tempat lain,
Sampel uji coba ini berjumlah seluruhnya 20 orang sampel,
Sebelum pengisian angket, terlebih dshulu dijelaskan menge-
nai cara pengisiennysa,

Adapun langkah selanjutnys adalsh menentukan tingkat

validitas. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui instru-

men yang memenuhi syarat, di mans instrumen tersebut harus



dapat menukur apa yang hendak diukur.

Adapun langkah-langksh yang ditempuh oleh penulis
untuk menentukan validitasg instrumen adalah Sebagai berikut -

1. Mengumpulkan data Yang diperoleh dari hasil uji
coba yang mengurutkannya (merangking) skor yang diperoleh
masing-masing responden,

2. Menentukan 27 persen responden yang memperoleh
skor tinggi, kelompok ini dinamakan kelompok atas.

5. Menentukan 27 persen responden yang memperoleh
skor rendah, kelompok ini dinamakan kelompok bawah,

4, HMencari skor rata-rats (X) deri tiap-tiap butir
pertanysan dari tiap-tiap kelompok, baik dari kelompok atas

atsu bawah,

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

- X
X =
n
Keterangan :
X = Skor rata-rata yang dicari
pd = Nilai data
= Jjumlah

n = Jumlah responden/sampel

5. Mencari simpangan baku tiap butir sosl kelompok
atas dan kelompok bhawah . Menggunakan rumus standar deviasi

sebagai berikut -



% - ( EX)A

n
5 =
n - 1
Keterangan :
S = Simpangan baky yang diceri
zxz = Jumlah skor masing-masing kelompok yang
(x)° = Jumlah x dikusdradian
n = Jumlah responden
1 = Angka tetap

6. Mencari variansi g3bungan dari butir soal Kedua

kelompok, Dengan rumus variansi gabungsn sebagai berikut :

2 2
S2 i (n1 - 1) sy o+ (n2 - 1) s5

Keterangan .
82 = Variansi gabungan yang dicari
n, = Jumlsh responden/sampel kelompok atas
n, = Jumlah responden/sampel kelompok bawah
Sy = Simpangan baku kelompok atas
S, = Simpangan baku kelompok bawah
2 = Angka tetap
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7. Menghitung nilsi "t hitung" tiap butir sosl atau

item pertanyaan dari kelompok atas dan kelompok bawah,

dengan rumus sebagai berikut :

X - X,
T =
i///.;L_ + A
\\ n, n,
Keterangsn :
t = % hitung
21 = Skor rata-rats kelompok atas
Xz = SKor rata-rata kelompok bawah
S = Simpangan baku gabungan
n, = Jumlah orang coba kelompok atas
n, = Jumlah orang coba kelompok bawah

—
i

Angka tetap

Adepun kriteria untuk pengujian adalah terima hipote-
sis Jika ty -3 ¢ to> t, ~% . Dimana t, -3
didapat dari dsftar distribusi t dengan dk = (n1 + n, ;2)
dan harga "t hitung® didapat dari hasjil penghitungan, Untuk
hargs % lainnya maka hipotesis ditolak,

8. Membandingkan antara "t hitung" dengan nilsi
"t tabel' pada taraf signifikasi 0,05. Apebila nilsi
"t hitung" lebih besar dari g tabel", maka butir-butir
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soal tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur pengumpul
data. Sedangkan sebaliknya jika nilai "t hitung" lebih
kecil dari pada ug tabel", maks butir-butir soal tersebut
harus diganti atay diperbaiki,

Untuk tingkat kepercayaan 0,95 (taraf signifikasi 0,05)
dan tingkat derajat kebebasan (n-2), nilai "t tabeln
menunjukan 2,31,

Berdasarkan kriteris tersebut, maka butir-butir soal

yang dinyatakan valig dapat dilihat pada tabel berikut inji ;

Tabel 303-
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

No Soal t hitung | t tabel Keterangan
01 3,23 2,31 +
02 3,33 2,31 +
03 4,57 2,31 +
o4 0,00 2431 -
05 4,04 2,31 +
06 2,53 2431 +
o7 2,50 24 31 +
08 2,50 2431 +
09 5,12 2431 +
10 5,50 2,31 +
11 4,356 2,31 *
12 1,73 2431 -
13 2,50 2,31 N




Tabel 3.3. (lanjutan)

No Soal t hitung t tabel Keterangan

14 3,57 2,31

15 2,50 2431

16 ‘ 3,57 2,31 +
17 - =1,25 2,31 -
18 0,0C 2,31 -
19 0,00 2,31 -
20 0,40 2431 -
21 3,57 2,31 +
22 3,57 2,51 +
23 2,85 2,31 +
24 2,44 2,31 +
25 2,85 2,31 +
26 2,85 2,31 +
27 3457 2437 +
28 1,88 2,31 -
29 5457 2,31 +
30 1,46 2431 -
31 2,85 . 2,31 +
32 2,50 2,31 +
33 2,60 2,31 +
34 2,67 291 +
35 2,85 2431 +
36 2,67 2,31 +
37 2,85 2431 +
38 2,50 2431 +
39 3,57 2y 31 +
40 3457 2431 +
41 2,44 2,31 +
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Tabel 3,3, (lanjutan)

No Soal t hitung t tabel Keterangan
42 3,12 2,31 +
43 1,05 2,31 -
Ly 2,85 2,31 +
45 2,60 2,31 +
Lg 2,50 2y 31 +
47 0.50 2,31 -
48 1,47 2,31 -
49 2,50 2,31 +
50 1,21 2,31 -
51 1,70 2437 -
52 2,54 2431 +
53 3,52 2,31 +
54 0,62 2,31 -
55 3,57 2,31 +
56 2,50 2437 +
57 0,87 2431 -
58 2450 2,31, +
59 3457 24 31 +
60 0,95 2,31 -

Keterangan

+ : Butir soal yang dinyatakan valid
- ¢ Butir soal yang dinystakan tidak valid
Berdasarkan hasil penghitungan yang penulis lakukan
dalam menentukan tingkat veliditas instrumen ternyata hanya

44 butir seal yang dinyatakan valid dan 16 butir soal tidak

valid. Setelah dikonsultasikan akhirnya butir seal yang
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valid sebanyak 44 soal menunjukan kelayskan untuk dipergu-
nakan pada penelitian yang sesungguhnya, Adapun alasan peng-
gunakan 44 butir soal telsh dinyatakan valid tersebut mewa-
kili setiap komponen proses latihan Senam aerobik yaitu :
komponen latihan pemanasan, komponen latihan inti, dan kom-
ponen latihan pendinginan, dengan variasi item pernyataan
sebagai berikut

1. Komponen latihan pemanasan 11 item pernyataan,

2. Komponen latihan inti 29 item pernyataan,
3. Komponen latihan pendinginan 4 iten pernyataan,

Setelah diketahui butir-butir soal yang valid, lang-
kah selanjutnya adalgh mencari derajat reliabilitas instru-
men, Adapun langkah-langkah yang ditempuh untux mencari
derajat reliabilitas adalah Sebagai berikut

1. Butir pernyataan yang valid verjumlah 44 butir So-
al dibagi menjadi dua bagian, yaitu dengan prosedur butir
So0al yang bernomor genap dan bernomor ganjil jumlahnys ha-
rus sama masing-masing 22 pernyataan,

2. Memisahkan skor-skor yang terdapat pada kelompok
soal yang bernomor ganjil selanjutnya disebut variabel X,
dan soal Yang bernomor genap selanjutnya disebut variabel
Y.

3. Mencari reliabilitas setengah dengan cara mengko-
relasikan skor-skor yang terdapat pada kelompok ganjil dan
kelompok genap. Rumus yang digunakan adalah rumus Spesrman

Brown sebagai berikut :



r

Xy

N JXY - (Zx) (2Y)

¢/( NEx- @0%) ( nzvE: gn?)

Zj

20 _x 157689 - (1754) (1786)

S r——

(20x15524% - (1754)2) (20x160683 - (1786)2)

\/(3104680 - 3076516) (3213660 - 3186796)

]

5153780 - 3132644

N

21136

2759 ,08

0,77

———

Arti tanda-tanda fumus tersebut adalah s

r

Koefisien setengan yang dicari

Jumlah
Jumlah
Jumlah
Jumlah
Jumlah
ratkan.
Jumlah
ratkan,

Jumlah

dari
responden/sampel

skor total kelompok ganjil dikuadratkan
skor total kelompok genap dikuadratkan

total skor-skor kelompok ganjil dikuad-

total skor-skor kelompok gensp dikuad-

total dari hasil perkalian antara skor-

skor kelompok ganjil dan kelompok genap,
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L. Mencari reliasbilitas seluruh perangkat item tes

dengan menggunakan rumus Spearman-Brown sebagai berikut :

Toq = 227

il

o
0
q

Arti tanda-tanda rumus tersebut sdalah -

ri1 = Reliabilitas instrumen yang dicari

Ixy = Indeks korelasi antara dua belshan instrumen.
2 = Angka tetap.

1 = Angka tetap,

5. Koefisien reliabilites yang didapat (0,87), kemu-
diarn dikonsultasikan dengan tabel nilai-nilai produet moment

(lihat lampiran H halaman 32k, Suharsimi:1992) sebagai ber-

ikut
N = 20 taraf signifikasi 1 % = 0, 561
taraf signifikasi 5 % = 0,444
r yang didspat = 0,87

ternyata : 0,87 0,567 0,444

Karena koefisien reliabilitas yang kita cari lebih be-

Sar dari t(gg)maupun t(95)’ maka berarti signifikan atau

kesimpulannya instrumen tersebut reliabel untuk alat ukur,
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E. Pelaksansan Pengumpulan Data

Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliabel
atau instrumen tersebut dinyatakan sah untuk digunakan seba-
gai alat pengumpul data dalam penelitian ini, selanjutnya
penulis menggandakan angket tersebut dan disebarkan kepada
sampel penelitian,

Sampel penelitian yang dijedikan obyek penelitian ada-
lah para instruktur senam aerobik yang mengikuti kejuaraan
senam aerobik dan sport serobik yang berlangsung di Hotel
Pakuan Kotamadya Bandung,

Adspun penyebaran angket dilaksanakan pada saat kKeju-

araan berlangsung, yaitu tanggal 24 - 25 Juni 1996,

F. Prosedur Pengolahan Data

Dalam pengolshan data ini, Penulis menempuh langkah-
langksh sebagai berikut :

1. Menyeleksi data.

2. Memberikan nilai pada tiap-tiap butir tes dengan

ketentuan sebagai berikut

L 1]

a8, S8 =5, S=4, R = 5y ST = 2, STS = 1, untuk per-
tanyaan positif,

5, untuk per-

H
Il

b. 88=1,85=2, R=3, ST = 4, sTS
tanyasan negatif.

C. Menghitung skor rata-rata dari masing-masing
kelompok yang diteliti, Rumus yang digunakan menurut

Sudjana (1992:67) adalsh sebagai berikut s
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— i
X=—5
Keterangan
X : Skor rata-rata yang dicari
TX; ¢ Jumlsh harga x yang ada dalam kumpulan itu
n ¢ Jumlah anggots sampel

4, Menghitung simpangan baku dari mesing-masing kelom-

pok, rumus yang digunakan menurut Sudjana (1992:93) adalah

Sebagai berikut
-2 \
E(Xi"'x>

5 = n - 1
Keterangan
s ¢ Simpangan baku yang dicari
X : Skor rata-rata kelompok itu
X5 : Nilai dats
n : Jumlah anggota sampel
Y. : Jumlah dari

D« Menguji normalitas data-data dari setiap kelompok
penelitian dengan menggunakan Uji Chi-Kuadrat. Prosedur
yang digunsken menurut Nugraha (1985: 22) sebagai berikut :

3. Membuat daftar frekuensi observasi den frekuensi
ekspetasi.

K= 14+ 3,3 Logn
b. Menentukan rentangen r dengan rumus g

r = SKor tertinggi - Skor terendsh

€. Menentukan panjsng kelas interval () dengan rumus
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P=x
d. Menentukan nilai ekspektasi (Ei), masing-masing
kelompok penelitian, Proses penghitungan yang digunskan
menurut Nugraha (1985: 22-23) ,
e. Menentukan tabel distribusi frekuensi (Ei).
F. Menentukan uji statistik dan menentukan daerah Kri-
tisnya. Delam menentukan uji statistik, rumus yang diguna-

Kan adalsh dengan uji chi-kuadrat, menurut Nugraha (1985: 23)

sebagai berikut

(0i - Ei)?
X —
Ei
Keterangan :
_XZ : 12 hitung yang dicari
01 : Jumlah frekuensi Sampel pada kelas interwval

Ei : Frekuensi yang diharspkan

8. Menentukan derajat kebebasan,

db =k - 3
Keterangan
db ¢ Dersjat kebebasan yang dicari
k ¢ Banyaknya kelas interval
3 : Hargs mutlak

h. Menentukan nilai_x? dari tabel nilai persentil
untuk distribusi_}?(v = dk) dengan taraf nyataoC = 0,05,

i. Penentuan normalitas dengan dserah kritis sebagai
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berikut ;
XL X 0,95 (db)

4, Menguji homogenitas dus variansi instruktur senam
aerobik yang berlatar belakang pendidikan olahraga secara
formal dan secara non formal, Langkah-langkah pengujian
homogenitas dua variansi tersebut adalah

8. Mencari simpangan baku dari hasil tes yang diteli-
ti.,

b, Simpangan baku dari kedua Kelompok tersebut
dikuadratkan (s2).

C. Mencari nilai F dengsn rumus dari Sudjana (1992;
250) sebagai berikut

. Varisnsi terbesar
F =

Variansi terkecil

dan tolak Ho jika F‘}F‘%K(v1, V5). Dengan F‘%OC(V1’ vy)
didapat deri distribusi F dengan peluang %, sedangkan
derajat kebebasan v1 dan AL masing-masing sesuai. dengan dk
pembilang dan penyebut dalam rumus XIT (12). taraf nyata
oC = 0,05,

Delsm penghitungan F dari daftar, jike peluang beda
dari 0,01 atau 0,05, maka digunakan rumus yang dikutip

dari Sudjana (1992:450) sebagail berikut
1

F (1 -0p) (v, v,) =
Fp(v1!V2)

Dalam rumus tersebut perhatikan antara P dan (1 -p)
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dan pertukaran antara derajat kebebasan (v1, vz) menjadi,
(V29 V1)-

5. Menguji hipotesis dengan uji kesamaan dua rata-
ratas uji satu pihak, Rumus yang digunakan menurut

Sudjana (1992: 24) adalsh sebagai berikut

—— g

2= X

ST 1
V(52m) ¢ (s2m,)

Kriteria pengujian adalah ; tolak hipotesis nol

t

Jika -« 5 w1t1 + w2t2
t

w,l + w2
dan terima Ho jika terjadi sebaliknya, dengan Wy o= s%/n1,

W, = sg/nz, t1 =1t (1 -C0), (n1 - 1) dan t2 =t (1 -a),

(n, - 1), Peluang untuk penggunzan dsftsr distribusi ¢
ialah (1 - OC) sedangkan dk-nya masing-masing (n; - 1) den
(n2 - 1),

6. Untuk mengetshui besarnya komponen kedua kelompok
yang diteliti, penulis menggunakan teknik persentase dengan
menggunakan rumus Sebagai berikut s

£x1
X 100 %

zX,
Keterangan tanda-tanda yang digunakan dalam rumys

tersebut
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P
£X,

2%

Dengan menggunakan rumus tersebut, kita dapat menen-

Jumlsh persentase yang dicari

1l

Jumlah skor yang diperoleh

]

Jumlah skor keseluruhan

tukan beraspa besar persentase yang diperoleh tiap kelompok

penelitian dan masing-masing variabel penelitian,



